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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji pemahaman, praktik, faktor penghambat, dan potensi pelestarian Pupuh Sinom di kalangan 

mahasiswa PGSD UPI Kampus Purwakarta sebagai bentuk upaya menjaga warisan budaya Sunda di tengah arus 

globalisasi dan menurunnya penggunaan bahasa daerah. Pupuh Sinom dipandang sebagai salah satu bentuk sastra lisan 

Sunda yang memiliki nilai estetika, moral, dan pendidikan, sehingga penting untuk dikenalkan kembali kepada generasi 

muda, khususnya calon guru sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

purposive sampling terhadap 33 responden. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert yang digunakan sebagai 

indikator kecenderungan makna, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman konseptual yang cukup umum mengenai 

Pupuh Sinom, tetapi belum diikuti dengan penguasaan teknis yang memadai dalam praktik melantunkan maupun memahami 

struktur pupuh. Praktik penggunaan Pupuh Sinom juga masih tergolong sangat rendah karena lebih banyak mahasiswa 

mengenal pupuh sebagai pengetahuan budaya daripada sebagai praktik budaya yang hidup. Faktor penghambat yang 

ditemukan meliputi dominasi budaya populer, rendahnya kebiasaan menggunakan bahasa daerah, serta kurangnya fasilitasi 

akademik dalam pembelajaran budaya Sunda. Meskipun demikian, mahasiswa menunjukkan sikap positif dan kesediaan 

untuk terlibat sebagai agen pelestarian budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa pelestarian Pupuh Sinom belum berjalan 

optimal sesuai indikator pelestarian budaya dalam Permendagri No. 52 Tahun 2007. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

holistik melalui kurikulum, workshop, dan kolaborasi budaya di perguruan tinggi. 

Kata kunci: Pupuh Sinom, Pelestarian Budaya Sunda, Mahasiswa PGSD, Pemahaman Pupuh, Praktik Tembang 

Tradisional, Globalisasi Budaya, Pendidikan Budaya Lokal 

1. Latar Belakang 

Pupuh Sinom sebagai bagian dari tradisi tembang Sunda mengandung nilai estetika bahasa, pesan moral, 

dan ajaran kehidupan yang berfungsi sebagai media transmisi budaya antargenerasi. Namun, keberadaannya kini 

menghadapi ancaman serius yang merupakan bagian dari krisis lebih luas terhadap keberlangsungan bahasa dan 

budaya daerah di Indonesia. Menurut Ino dkk. (2023), UNESCO mencatat bahwa dari sekitar 7.600 bahasa di 

dunia, satu bahasa punah setiap dua minggu karena tidak lagi memiliki penutur aktif. Di Indonesia, kondisi ini 

kian mengkhawatirkan: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa mencatat bahwa hingga tahun 2021, sudah 

ada 11 bahasa daerah yang punah, 8 dalam kondisi kritis, dan 26 lainnya terancam punah. Menurut Zamhari dkk. 

(2025), ancaman ini turut berdampak pada keberlangsungan tradisi sastra yang melekat pada bahasa tersebut, 

termasuk pupuh Sunda. Di kalangan mahasiswa khususnya, pemahaman terhadap struktur pupuh (guru wilangan 

dan guru lagu), makna isi, serta konteks penggunaannya masih rendah. Pupuh Sunda menghadapi tantangan 

dalam era digital ini karena kurangnya aksesibilitas dan pemahaman (Dipa dkk., 2024).  

Praktik melantunkan maupun mengapresiasi Pupuh Sinom juga semakin jarang ditemukan dalam aktivitas 

akademik dan organisasi kemahasiswaan, sehingga keberadaannya cenderung dipahami sebagai simbol budaya, 

bukan sebagai praktik budaya yang hidup. Kondisi ini mencerminkan melemahnya indikator pertama pelestarian 

budaya sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2007 Pasal 4, yakni 

pembinaan budaya adat istiadat, di mana upaya sistematis untuk mengenalkan, mengajarkan, dan 

mempertahankan Pupuh Sinom sebagai bagian dari adat budaya Sunda belum berjalan secara optimal, terutama 

di lingkungan perguruan tinggi. 

Kondisi tersebut tidak lepas dari arus globalisasi yang menggerus minat generasi muda terhadap budaya 

lokal. Fenomena penurunan minat ini semakin nyata pada kalangan generasi Z, milenial, dan generasi alfa yang 
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semakin jarang menggunakan atau bahkan memahami bahasa daerah mereka sendiri. Dalam konteks budaya 

Sunda, fenomena ini menimbulkan urgensi untuk mengkaji bagaimana pendidikan dapat menjadi sarana efektif 

dalam melestarikan dan mewariskan nilai-nilai budaya tersebut. Kajian dalam Amalia & Juanda (2021) 

menegaskan bahwa karya sastra tradisional berperan sebagai alat pendidikan budaya dan pembentukan karakter. 

Temuan menurut Loviana dkk. (2025) menunjukkan bahwa pupuh Sunda dapat diperkuat melalui pedagogik 

kritis berbasis kearifan lokal agar tetap relevan di era modern, sementara Hendriana & Haerudin (2024) dalam 

Jurnal Pendidikan Dasar (JPD) membuktikan bahwa inovasi media digital mampu meningkatkan pemahaman 

dan minat terhadap pupuh. Lemahnya keterlibatan masyarakat, khususnya generasi muda, dalam upaya 

pelestarian Pupuh Sinom ini mencerminkan rendahnya pemenuhan indikator kedua Permendagri No. 52 Tahun 

2007, yaitu partisipasi masyarakat dalam pelestarian budaya. Partisipasi yang dimaksud tidak sebatas 

pengetahuan pasif, melainkan keterlibatan aktif dalam praktik, pengembangan, dan penyebarluasan warisan 

budaya tersebut di tengah komunitas akademik maupun masyarakat luas. 

Kesenjangan antara potensi Pupuh Sinom sebagai sarana pelestarian budaya dan realitas pemahaman serta 

praktiknya di kalangan mahasiswa menunjukkan adanya masalah yang perlu dikaji secara mendalam. Mahasiswa 

memiliki peran strategis sebagai agen perubahan; sebagai agen intelektual muda, mereka seharusnya memiliki 

peran sentral dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal. Namun, tanpa minat yang kuat, kelangsungan dan 

perkembangan seni budaya tradisional terancam, dan warisan budaya yang berharga dapat dilupakan atau bahkan 

punah jika tidak dilakukan upaya yang memadai untuk melestarikannya. Rendahnya pemahaman, minimnya 

praktik, serta kurangnya integrasi pupuh dalam kegiatan akademik menjadi dasar penting bagi dilaksanakannya 

penelitian ini. Ketiga kondisi tersebut secara langsung berkaitan dengan indikator ketiga pelestarian budaya 

dalam Permendagri No. 52 Tahun 2007, yaitu pelaksanaan budaya adat istiadat. Pelaksanaan yang dimaksud 

mencakup praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks akademik, sebagai wujud konkret 

keberlangsungan budaya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga 

memiliki urgensi normatif dalam kerangka kebijakan pelestarian budaya yang telah ditetapkan oleh negara. 

Dalam konteks pendidikan guru sekolah dasar, pelestarian Pupuh Sinom memiliki posisi yang sangat 

penting karena mahasiswa PGSD bukan hanya dipersiapkan sebagai calon pendidik, tetapi juga sebagai pihak 

yang kelak berhadapan langsung dengan peserta didik pada tahap awal pembentukan identitas budaya. Sekolah 

dasar merupakan ruang pertama yang strategis untuk memperkenalkan bahasa daerah, sastra tradisional, dan 

nilai-nilai kearifan lokal secara terarah. Apabila calon guru tidak memiliki pemahaman memadai terhadap Pupuh 

Sinom, maka peluang untuk mengintegrasikan materi tersebut ke dalam pembelajaran di sekolah dasar juga akan 

semakin kecil. Hal ini menjadi persoalan mendasar karena keberlanjutan budaya tidak hanya bergantung pada 

keberadaan teks atau dokumentasi, tetapi juga pada kemampuan generasi penerus untuk memahami, 

mempraktikkan, dan mengajarkannya kembali kepada masyarakat. 

Pupuh Sinom sebagai bentuk tembang Sunda tidak dapat dipahami hanya sebagai karya sastra lama yang 

memiliki aturan guru lagu dan guru wilangan. Lebih dari itu, Pupuh Sinom memuat struktur nilai yang berkaitan 

dengan kesopanan, kebijaksanaan, pengendalian diri, penghormatan kepada orang tua, serta kesadaran manusia 

terhadap kehidupan sosial. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan dasar yang tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter peserta didik. Oleh sebab itu, pengenalan Pupuh 

Sinom kepada mahasiswa PGSD dapat menjadi bagian dari penguatan kompetensi budaya calon guru. Ketika 

mahasiswa mampu memahami makna, struktur, dan fungsi Pupuh Sinom, mereka dapat mengembangkannya 

menjadi media pembelajaran yang kontekstual, misalnya melalui pembelajaran bahasa Sunda, seni budaya, 

literasi, maupun pendidikan karakter. 

Namun demikian, realitas yang terjadi menunjukkan bahwa keberadaan Pupuh Sinom belum sepenuhnya 

menjadi perhatian utama dalam aktivitas akademik mahasiswa. Banyak mahasiswa mengenal istilah pupuh, 

tetapi tidak semua memahami bagaimana struktur pupuh dibangun, bagaimana cara melantunkannya, serta 

bagaimana pesan moral di dalamnya dapat dihubungkan dengan kehidupan masa kini. Pemahaman yang hanya 

bersifat umum menyebabkan Pupuh Sinom berhenti sebagai pengetahuan teoritis, bukan sebagai keterampilan 

budaya. Kondisi ini memperlihatkan adanya jarak antara pengetahuan tentang budaya dan praktik budaya itu 

sendiri. Padahal, pelestarian budaya tidak cukup dilakukan melalui pengenalan istilah, melainkan membutuhkan 

proses pembiasaan, praktik langsung, apresiasi, dan internalisasi nilai secara berkelanjutan. 

Rendahnya praktik Pupuh Sinom di kalangan mahasiswa juga dapat dipahami sebagai dampak dari 

perubahan pola konsumsi budaya generasi muda. Budaya populer yang hadir melalui media sosial, musik 

modern, film, dan konten digital lebih mudah diakses serta lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa. 

Sementara itu, Pupuh Sinom sering kali dianggap sulit, kuno, dan kurang relevan dengan ekspresi generasi saat 

ini. Pandangan tersebut muncul bukan semata-mata karena mahasiswa menolak budaya lokal, tetapi karena 
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kurangnya ruang perjumpaan yang menarik antara mahasiswa dan tradisi pupuh. Apabila Pupuh Sinom hanya 

diperkenalkan secara normatif tanpa pendekatan kreatif, maka mahasiswa cenderung melihatnya sebagai 

kewajiban akademik, bukan sebagai warisan budaya yang memiliki nilai hidup. 

Dalam hal ini, perguruan tinggi memiliki tanggung jawab penting untuk menyediakan ruang pelestarian 

budaya yang lebih aktif dan partisipatif. Pelestarian Pupuh Sinom tidak seharusnya hanya dibebankan kepada 

mata kuliah tertentu, tetapi dapat diintegrasikan dalam berbagai kegiatan akademik dan nonakademik. Misalnya, 

melalui workshop tembang Sunda, lomba apresiasi pupuh, proyek pembelajaran berbasis budaya lokal, produksi 

media digital, atau kolaborasi dengan seniman dan komunitas budaya Sunda. Pendekatan semacam ini 

memungkinkan mahasiswa tidak hanya memahami Pupuh Sinom secara konseptual, tetapi juga mengalami 

langsung proses budaya tersebut. Dengan demikian, pelestarian tidak lagi bersifat seremonial, melainkan 

menjadi bagian dari kehidupan akademik yang produktif. 

Selain itu, pemanfaatan media digital dapat menjadi strategi penting dalam memperkuat keberlanjutan 

Pupuh Sinom. Era digital tidak harus selalu dipandang sebagai ancaman bagi budaya tradisional, tetapi juga 

dapat dijadikan sarana untuk memperluas akses dan meningkatkan daya tarik budaya lokal. Pupuh Sinom dapat 

dikemas melalui video pembelajaran, rekaman audio, animasi, infografik, podcast, maupun konten media sosial 

yang sesuai dengan gaya komunikasi generasi muda. Dengan pendekatan ini, mahasiswa dapat melihat bahwa 

budaya tradisional tidak selalu bertentangan dengan modernitas. Justru, teknologi dapat menjadi jembatan antara 

tradisi dan kehidupan kontemporer apabila digunakan secara tepat dan kreatif. 

Penelitian ini menjadi penting karena berupaya melihat pelestarian Pupuh Sinom dari sudut pandang 

mahasiswa sebagai subjek utama. Mahasiswa tidak hanya ditempatkan sebagai objek yang dinilai tingkat 

pemahamannya, tetapi juga sebagai calon agen pelestarian budaya. Melalui penelitian ini, dapat diketahui sejauh 

mana mahasiswa memahami Pupuh Sinom, seberapa sering mereka mempraktikkannya, apa saja faktor yang 

menghambat keterlibatan mereka, serta bagaimana potensi mereka dalam mendukung pelestarian budaya Sunda. 

Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi 

pelestarian Pupuh Sinom di lingkungan pendidikan tinggi. 

Lebih jauh, fokus pada mahasiswa PGSD juga relevan karena mereka berada pada posisi perantara antara 

dunia akademik dan masyarakat. Pengetahuan budaya yang mereka peroleh di kampus berpotensi diteruskan 

kepada peserta didik, keluarga, dan komunitas sekitar. Apabila proses ini berlangsung secara konsisten, maka 

Pupuh Sinom tidak hanya bertahan sebagai arsip budaya, tetapi dapat kembali hadir sebagai bagian dari praktik 

komunikasi, ekspresi seni, dan pembelajaran nilai. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukan praktis bagi dosen, program studi, dan lembaga pendidikan dalam merancang strategi 

pelestarian yang lebih terukur. Strategi tersebut perlu mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa, perkembangan 

teknologi, serta karakteristik budaya lokal Purwakarta sebagai bagian dari ruang hidup masyarakat Sunda. 

Dengan pendekatan yang tepat, pelestarian Pupuh Sinom dapat diarahkan pada pembentukan kesadaran budaya 

yang tidak memaksa, tetapi tumbuh melalui pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan dekat 

dengan kehidupan mahasiswa. Hal ini penting agar budaya lokal tetap hadir dalam pendidikan modern dan 

kehidupan sosial generasi muda Sunda. 

Dengan demikian, penelitian mengenai Pupuh Sinom di kalangan mahasiswa PGSD UPI Kampus 

Purwakarta memiliki kebaruan pada upaya menghubungkan pelestarian sastra Sunda, peran calon guru sekolah 

dasar, dan indikator kebijakan pelestarian budaya sebagaimana tercantum dalam Permendagri No. 52 Tahun 

2007. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan rendahnya pemahaman atau praktik mahasiswa, tetapi juga 

menempatkan temuan tersebut dalam kerangka pembinaan, partisipasi, dan pelaksanaan budaya adat istiadat. 

Melalui cara pandang tersebut, Pupuh Sinom diposisikan bukan sekadar sebagai materi budaya, melainkan 

sebagai bagian dari tanggung jawab pendidikan dalam menjaga keberlanjutan identitas lokal. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan program pembelajaran, kegiatan kemahasiswaan, serta 

kebijakan kampus yang lebih responsif terhadap pelestarian budaya Sunda. Apabila mahasiswa PGSD mampu 

berperan aktif dalam memahami, mempraktikkan, dan menyebarluaskan Pupuh Sinom, maka peluang 

keberlanjutan tradisi ini akan semakin besar, khususnya dalam membangun generasi muda yang tidak tercerabut 

dari akar budayanya. 

2. Metode Penelitian 

Subjek penelitian dalam kajian Pupuh Sinom ini adalah mahasiswa Program Studi PGSD di UPI Kampus 

Purwakarta, Universitas Pendidikan Indonesia. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan pertimbangan 

bahwa mahasiswa PGSD merupakan calon guru sekolah dasar yang memiliki peran strategis dalam mengenalkan 

dan mengajarkan budaya daerah kepada siswa. Teknik purposive sampling digunakan karena penentuan subjek 



 Anisa Putri Mulyaningsih1, Dian Christine2, Rachmi Amalia Syafia Syams3, Indah Nurmahanani4 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2,  2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.8846 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3093 

 

 

didasarkan pada kesesuaian karakteristik dengan tujuan penelitian, bukan pada jumlah responden (Sumargo, 

2020).  

Pemilihan subjek tersebut relevan dengan tujuan penelitian yang ingin melihat tingkat pemahaman serta kesiapan 

praktik mahasiswa terhadap Pupuh Sinom sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya. Meskipun sebagian 

mahasiswa mungkin belum memiliki pengalaman langsung dalam melantunkan pupuh, penelitian ini justru 

penting untuk menggambarkan kondisi nyata pemahaman dan potensi pengembangan praktik budaya di 

kalangan calon guru.  

Dalam penelitian kualitatif, subjek dipilih karena dianggap paling mengetahui dan memiliki keterkaitan dengan 

fenomena yang diteliti. Hal ini sejalan dengan pendapat Kusmajati (2025) yang menyatakan bahwa pemilihan 

subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memahami konteks sosial dan budaya yang menjadi fokus 

penelitian. Dengan demikian, mahasiswa PGSD dipandang relevan sebagai subjek karena berpotensi menjadi 

agen pelestarian budaya di sekolah dasar.  Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang sejauh mana mahasiswa PGSD siap menjadi agen pelestarian budaya di lingkungan 

pendidikan dasar. 

3. Hasil dan Diskusi 

Analisis data dilakukan terhadap 33 responden mahasiswa PGSD UPI Kampus Purwakarta menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Skala 

Likert dalam angket tidak diperlakukan sebagai data statistik inferensial, melainkan sebagai penunjuk 

kecenderungan makna untuk menggambarkan kondisi pemahaman, praktik, sikap, serta hambatan mahasiswa 

terhadap Pupuh Sinom dalam konteks pelestarian budaya. Berdasarkan hasil pengolahan data, temuan 

dikelompokkan ke dalam 4 tema besar, yaitu: (1) pemahaman konseptual mahasiswa, (2) pengalaman praktik di 

Pupuh Sinom, (3) faktor penghambat pelestarian, dan (4) potensi serta upaya pelestarian melalui lingkungan 

akademik. 

Pemahaman Mahasiswa terhadap Pupuh Sinom 

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar mahasiswa telah mengenal Pupuh Sinom sebagai salah satu warisan 

budaya Sunda. Mahasiswa umumnya memahami Pupuh Sinom sebagai tembang tradisional yang mengandung 

pesan moral, nasihat kehidupan, serta nilai kesopanan dalam budaya Sunda. Hal ini menunjukkan bahwa Pupuh 

Sinom masih memiliki posisi sebagai identitas budaya yang diketahui oleh generasi muda, khususnya mahasiswa 

PGSD. Pengenalan ini sejalan dengan pandangan Jurdi & Amiruddin (2024) yang menegaskan bahwa 

keberlangsungan suatu tradisi lisan sangat bergantung pada sejauh mana generasi muda mengenali dan 

mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai budaya tersebut. 

Namun, pemahaman tersebut cenderung terbatas pada pengenalan yang umum. Mahasiswa mengaku belum 

memahami secara mendalam struktur Pupuh Sinom, terutama yang berkaitan dengan guru wilangan dan guru 

lagu. Selain itu, kemampuan mahasiswa dalam membedakan Pupuh Sinom dari jenis pupuh lainnya masih 

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa masih berada pada tataran konseptual dan 

filosofis, belum sampai pada penguasaan teknis sastra pupuh sebagai keterampilan budaya yang masih hidup. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

dalam penguasaan budaya lokal, sebagaimana dikemukakan oleh Zahram (2025) bahwa pemahaman budaya 

yang sesungguhnya mencakup kemampuan untuk mempraktikkan, bukan sekadar mengetahui. 

Praktik Pupuh Sinom di Kalangan Mahasiswa 

Praktik Pupuh Sinom di lingkungan mahasiswa tergolong sangat minim. Mahasiswa jarang terlibat dalam 

kegiatan melantunkan, menulis, maupun menampilkan Pupuh Sinom dalam aktivitas akademik maupun 

organisasi kampus. Sebagian besar mahasiswa juga belum pernah mengajarkan atau mengenalkan Pupuh Sinom 

kepada orang lain. Selain itu, Pupuh Sinom hampir tidak hadir dalam pengalaman pembelajaran formal di 

perkuliahan. Minimnya keterlibatan aktif ini menjadi indikator bahwa tradisi lisan seperti Pupuh Sinom belum 

mendapatkan ruang yang memadai dalam ekosistem akademik mahasiswa, padahal praktik langsung merupakan 

sarana utama pewarisan budaya tak benda (Nursilah dkk., 2024). 

Dalam perspektif etnografi, kondisi ini menunjukkan bahwa Pupuh Sinom di kalangan mahasiswa belum 

menjadi budaya yang hidup dalam kehidupan sehari-hari. Pupuh Sinom lebih banyak dipahami sebagai simbol 

budaya daripada sebagai praktik budaya yang diwariskan secara aktif melalui pengalaman sosial yang berulang. 

Hal ini senada dengan temuan Frenadya & Safara (2024) yang menyatakan bahwa seni pertunjukan tradisional 
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cenderung mengalami penurunan fungsi sosial ketika tidak lagi diintegrasikan ke dalam ritual atau kegiatan 

komunal yang bermakna bagi generasi muda. 

Kurangnya pengalaman praktik mahasiswa dalam melantunkan maupun menulis Pupuh Sinom menunjukkan 

bahwa budaya lokal belum menjadi bagian dari aktivitas akademik yang rutin dilakukan. Padahal, praktik 

budaya memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan tradisi agar tetap hidup di tengah masyarakat. 

Tidak adanya ruang ekspresi budaya di lingkungan kampus menyebabkan mahasiswa jarang berinteraksi secara 

langsung dengan pupuh. Keadaan ini mengakibatkan Pupuh Sinom hanya dipahami sebagai materi pengetahuan, 

bukan sebagai pengalaman budaya yang nyata. Amalia dan Juanda (2021) menyatakan bahwa karya sastra 

tradisional dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan budaya apabila dipelajari melalui pengalaman langsung 

dan keterlibatan aktif peserta didik. Sejalan dengan itu, Loviana dkk. (2025) menegaskan bahwa pelestarian 

budaya lokal memerlukan pendekatan pedagogik yang memberi kesempatan kepada generasi muda untuk 

mempraktikkan budaya tersebut dalam kehidupan sosial dan pendidikan. 

Faktor Penghambat Pelestarian Pupuh Sinom 

Rendahnya praktik mahasiswa terhadap Pupuh Sinom dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain minimnya 

pembelajaran formal terkait pupuh di perguruan tinggi, rendahnya intensitas kegiatan budaya di kampus, serta 

dominasi budaya populer modern. Lingkungan pergaulan mahasiswa juga kurang mendorong keterlibatan dalam 

seni tradisional. Kurangnya fasilitasi institusional ini menjadi faktor struktural yang secara langsung membatasi 

kesempatan mahasiswa untuk berinteraksi dan berlatih dengan seni tradisi secara berkelanjutan (Purnomo dkk., 

2026). 

Arus globalisasi menyebabkan mahasiswa lebih dekat dengan budaya digital dan hiburan populer dibandingkan 

dengan budaya lokal. Kondisi ini menjadi tantangan nyata dalam mempertahankan eksistensi Pupuh Sinom di 

kalangan generasi muda. Pupuh Sinom tidak ditolak oleh mahasiswa, tetapi juga tidak hadir dalam ekosistem 

keseharian mereka. Fenomena ini mencerminkan apa yang oleh Alam dkk (2019) disebut sebagai cultural flow, 

di mana nilai-nilai budaya global mengalir lebih deras dan menggeser ruang yang seharusnya ditempati oleh 

budaya lokal dalam keseharian generasi muda. 

Pengaruh globalisasi menyebabkan budaya populer modern lebih mendominasi kehidupan mahasiswa 

dibandingkan budaya tradisional daerah. Akibatnya, ketertarikan terhadap Pupuh Sinom menjadi semakin 

berkurang karena mahasiswa lebih sering berinteraksi dengan hiburan digital dan budaya populer yang 

berkembang melalui media sosial. Selain itu, lingkungan akademik yang belum menyediakan program khusus 

terkait pelestarian budaya lokal turut memperkuat minimnya praktik Pupuh Sinom di kampus. Zamhari dkk. 

(2025) menyebutkan bahwa globalisasi dapat menggeser keberadaan budaya lokal apabila tidak diimbangi 

dengan upaya pelestarian yang terencana dan berkelanjutan. Sementara itu, Ino dkk (2023) menjelaskan bahwa 

hilangnya penggunaan budaya dan bahasa daerah secara perlahan akan berdampak pada punahnya tradisi lokal 

yang melekat pada masyarakat tersebut. Oleh sebab itu, perguruan tinggi perlu menghadirkan lingkungan 

akademik yang mampu mendukung praktik budaya lokal agar Pupuh Sinom tetap relevan di kalangan 

mahasiswa. 

Upaya Pelestarian melalui Lingkungan Akademik 

Meskipun praktik masih rendah, mahasiswa menunjukkan sikap yang sangat positif terhadap pentingnya 

pelestarian Pupuh Sinom. Mahasiswa merasa memiliki tanggung jawab untuk melestarikan budaya tersebut dan 

meyakini bahwa mereka memiliki peran strategis sebagai agen pelestarian budaya. Sikap positif ini merupakan 

modal sosial yang sangat berharga dan dapat dijadikan titik tolak dalam merancang program pelestarian budaya 

yang berbasis komunitas akademik (Afifah dkk., 2025). 

Mahasiswa juga menilai bahwa perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menyediakan ruang 

pembelajaran budaya lokal, baik melalui mata kuliah, workshop, komunitas seni, maupun kegiatan pentas 

budaya. Sebagai calon guru sekolah dasar, mahasiswa PGSD memiliki potensi besar untuk menjadi agen 

transmisi budaya di lingkungan pendidikan. Peran strategis ini sejalan dengan konsep cultural pedagogy yang 

menekankan bahwa pendidik memiliki tanggung jawab ganda, yakni sebagai pewaris sekaligus penyebar nilai-

nilai budaya kepada generasi berikutnya (Nasution dkk., 2026). 

Implikasi terhadap Pelestarian Budaya 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembinaan budaya di perguruan tinggi belum berjalan secara optimal. 

Partisipasi mahasiswa dalam pelestarian budaya belum difasilitasi secara sistematis, dan pelaksanaan budaya 

dalam praktik nyata masih sangat minim. Perguruan tinggi belum sepenuhnya berfungsi sebagai ruang transmisi 

budaya Pupuh Sinom. Kondisi ini perlu mendapat perhatian serius dari para pemangku kebijakan pendidikan 
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tinggi, mengingat institusi akademik memiliki posisi strategis sebagai jembatan antara tradisi budaya masa lalu 

dan kebutuhan masyarakat masa depan (Hasnita & Azis, 2023). 

Pelestarian budaya tidak cukup dilakukan melalui pengetahuan kognitif semata. Pupuh Sinom membutuhkan 

ruang praktik, pembiasaan sosial, integrasi dalam kegiatan akademik, serta pengalaman langsung dengan para 

pelaku budaya. Tanpa adanya ekosistem praktik tersebut, Pupuh Sinom akan tetap berada pada level simbol 

budaya, bukan sebagai praktik budaya yang hidup di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan holistik yang melibatkan kurikulum, komunitas, dan kolaborasi dengan seniman tradisional agar 

pelestarian Pupuh Sinom dapat berlangsung secara organik dan berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. 

Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian Pupuh Sinom di kalangan mahasiswa PGSD UPI Kampus 

Purwakarta berada pada posisi yang belum optimal. Temuan utama memperlihatkan adanya ketidakseimbangan 

antara pengenalan konseptual dan penguasaan praktik. Mahasiswa pada umumnya telah mengetahui Pupuh 

Sinom sebagai bagian dari warisan budaya Sunda yang memuat nasihat, nilai moral, dan keindahan bahasa, 

tetapi pengetahuan tersebut belum berkembang menjadi kemampuan teknis dalam memahami guru wilangan, 

guru lagu, membedakan jenis pupuh, menulis, atau melantunkannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa Pupuh 

Sinom masih hadir dalam ingatan budaya mahasiswa, namun belum menjadi keterampilan budaya yang hidup 

dalam aktivitas akademik maupun sosial mereka. 

Kondisi tersebut penting dibahas karena pelestarian budaya tidak cukup berhenti pada tahap mengenal. Budaya 

dapat bertahan apabila terdapat proses pewarisan yang berlangsung melalui pemahaman, praktik, pembiasaan, 

dan keterlibatan sosial secara berulang. Dalam hasil penelitian, mahasiswa lebih banyak menempatkan Pupuh 

Sinom sebagai simbol identitas budaya Sunda daripada sebagai praktik yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Hal ini memperlihatkan adanya jarak antara budaya sebagai pengetahuan dan budaya sebagai pengalaman. 

Apabila jarak ini terus berlangsung, maka Pupuh Sinom berpotensi semakin terpinggirkan, terutama di kalangan 

generasi muda yang sehari-harinya lebih banyak berinteraksi dengan budaya digital dan budaya populer. 

Rendahnya penguasaan teknis terhadap Pupuh Sinom juga memperlihatkan lemahnya proses pembinaan budaya 

di lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa PGSD sebagai calon guru sekolah dasar seharusnya memiliki bekal 

budaya lokal yang cukup, karena mereka kelak berperan dalam mengenalkan nilai-nilai budaya kepada peserta 

didik. Apabila calon guru hanya mengenal Pupuh Sinom secara umum, maka kemampuan mereka untuk 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran juga menjadi terbatas. Padahal, Pupuh Sinom memiliki potensi 

besar sebagai media pendidikan karakter, literasi bahasa daerah, dan penguatan identitas lokal. Dengan 

demikian, rendahnya penguasaan mahasiswa tidak hanya menjadi persoalan individu, tetapi juga berkaitan 

dengan kesiapan institusi pendidikan dalam menyiapkan calon pendidik yang berwawasan budaya. 

Minimnya praktik Pupuh Sinom di kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa lingkungan akademik belum 

menyediakan ruang yang cukup bagi keberlangsungan tradisi ini. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

mahasiswa jarang melantunkan, menulis, menampilkan, atau mengenalkan Pupuh Sinom kepada orang lain. 

Bahkan, Pupuh Sinom hampir tidak hadir dalam kegiatan formal perkuliahan maupun organisasi 

kemahasiswaan. Kondisi tersebut menandakan bahwa tradisi lisan ini belum menjadi bagian dari ekosistem 

kampus. Padahal, praktik langsung sangat diperlukan agar mahasiswa tidak hanya memahami aturan pupuh, 

tetapi juga merasakan nilai, irama, dan makna yang terkandung di dalamnya. 

Dalam perspektif pelestarian budaya, praktik memiliki kedudukan yang sangat penting. Suatu tradisi tidak akan 

bertahan hanya karena didokumentasikan, tetapi karena dipraktikkan, diwariskan, dan diberi makna baru oleh 

generasi berikutnya. Pupuh Sinom membutuhkan ruang tampil, ruang belajar, dan ruang apresiasi agar tidak 

hanya menjadi materi tertulis. Ketika mahasiswa tidak memiliki kesempatan untuk mengalami Pupuh Sinom 

secara langsung, maka keterikatan emosional mereka terhadap tradisi tersebut juga melemah. Akibatnya, Pupuh 

Sinom cenderung dipandang sebagai peninggalan masa lalu, bukan sebagai ekspresi budaya yang masih relevan 

dengan kehidupan masa kini. 

Faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya praktik mahasiswa 

tidak semata-mata disebabkan oleh kurangnya minat pribadi. Hambatan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor 

struktural, seperti minimnya pembelajaran formal, rendahnya intensitas kegiatan budaya, kurangnya komunitas 

seni tradisional, serta belum kuatnya dukungan institusional. Selain itu, dominasi budaya populer dan media 

digital membuat mahasiswa lebih sering terpapar hiburan modern daripada budaya lokal. Pupuh Sinom bukan 

berarti ditolak oleh mahasiswa, tetapi tidak cukup hadir dalam ruang keseharian mereka. Dengan kata lain, 

persoalan utama bukan hanya kurangnya kemauan, melainkan kurangnya akses, ruang, dan fasilitasi. 
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Temuan ini menegaskan bahwa globalisasi perlu dipahami secara kritis. Globalisasi memang menghadirkan 

peluang keterbukaan informasi, tetapi juga dapat menggeser posisi budaya lokal apabila tidak diimbangi dengan 

strategi pelestarian yang terencana. Budaya populer lebih mudah diterima karena hadir dalam bentuk yang 

praktis, menarik, dan sesuai dengan pola konsumsi generasi muda. Sebaliknya, Pupuh Sinom sering dianggap 

sulit karena memiliki aturan tertentu dan membutuhkan latihan. Oleh karena itu, pelestarian Pupuh Sinom perlu 

dikemas dengan pendekatan yang lebih kreatif, tanpa menghilangkan struktur dan nilai aslinya. Pemanfaatan 

media digital dapat menjadi salah satu strategi agar Pupuh Sinom lebih dekat dengan mahasiswa. 

Meskipun praktik mahasiswa masih rendah, sikap positif yang muncul dalam hasil penelitian menjadi peluang 

penting. Mahasiswa menyadari bahwa Pupuh Sinom perlu dilestarikan dan mereka memiliki tanggung jawab 

sebagai generasi muda. Sikap ini menunjukkan bahwa potensi pelestarian belum hilang. Yang dibutuhkan adalah 

penguatan melalui program yang nyata dan berkelanjutan. Perguruan tinggi dapat memanfaatkan modal sikap 

positif tersebut dengan menyediakan kegiatan workshop, pelatihan tembang, proyek pembelajaran berbasis 

budaya, komunitas seni Sunda, serta kolaborasi dengan seniman lokal. Melalui kegiatan semacam itu, mahasiswa 

dapat belajar secara langsung dan membangun kedekatan dengan Pupuh Sinom. 

Dari sudut pandang kebijakan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa indikator pelestarian budaya dalam 

Permendagri Nomor 52 Tahun 2007 belum terpenuhi secara maksimal. Pembinaan budaya masih lemah karena 

pengenalan Pupuh Sinom belum disertai penguasaan teknis. Partisipasi masyarakat, khususnya mahasiswa, juga 

belum optimal karena keterlibatan mereka masih terbatas. Pelaksanaan budaya adat istiadat pun belum tampak 

kuat karena Pupuh Sinom jarang dipraktikkan dalam kehidupan akademik. Dengan demikian, perguruan tinggi 

perlu diposisikan sebagai ruang strategis untuk menghidupkan kembali tradisi lokal melalui pembelajaran, 

praktik, dan kegiatan komunitas. 

Selain itu, temuan penelitian juga memberi gambaran bahwa keberhasilan pelestarian sangat bergantung pada 

kesinambungan antara kebijakan kampus dan kebutuhan mahasiswa. Program pelestarian tidak boleh bersifat 

sesaat atau hanya muncul dalam acara tertentu, melainkan perlu dirancang sebagai kegiatan yang berulang, 

terukur, dan relevan. Dengan demikian, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman bertahap, mulai dari 

mengenal, memahami, mempraktikkan, hingga mampu mengajarkan kembali Pupuh Sinom kepada orang lain. 

Proses bertahap ini penting agar pelestarian budaya tidak berhenti sebagai wacana, tetapi benar-benar menjadi 

bagian dari pembentukan karakter calon pendidik secara konsisten, kreatif, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, pelestarian Pupuh Sinom harus dilakukan melalui pendekatan holistik. 

Kurikulum dapat memberi dasar konseptual, workshop memberi ruang latihan, komunitas budaya membangun 

keberlanjutan, dan media digital memperluas jangkauan apresiasi. Mahasiswa PGSD perlu dilibatkan sebagai 

subjek aktif, bukan hanya penerima materi. Dengan keterlibatan aktif, mereka dapat menjadi agen transmisi 

budaya yang membawa Pupuh Sinom ke ruang sekolah dasar dan masyarakat. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menegaskan bahwa pelestarian Pupuh Sinom tidak cukup dilakukan dengan mengenalkan sejarah atau 

definisinya, tetapi harus diwujudkan melalui pengalaman belajar yang hidup, partisipatif, kreatif, dan 

berkesinambungan. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa pemahaman mahasiswa PGSD UPI Kampus Purwakarta terhadap Pupuh 

Sinom masih terbatas pada tingkat konseptual umum, seperti pengenalan sebagai tembang Sunda berisi pesan 

moral, namun minim penguasaan teknis (guru wilangan dan guru lagu) serta kemampuan membedakannya dari 

pupuh lain. Praktik melantunkan, menulis, atau mengajarkan Pupuh Sinom sangat rendah, dengan hampir tidak 

adanya integrasi dalam kegiatan akademik atau organisasi kampus, sehingga tradisi ini lebih berfungsi sebagai 

simbol budaya daripada praktik hidup. Faktor penghambat utama meliputi minimnya pembelajaran formal, 

dominasi budaya populer dan globalisasi, serta kurangnya fasilitasi institusional di perguruan tinggi. Meskipun 

demikian, mahasiswa menunjukkan sikap positif dan tanggung jawab sebagai agen pelestarian, dengan potensi 

besar sebagai calon guru SD untuk mentransmisikan budaya Sunda. Kondisi ini mencerminkan ketidakoptimalan 

pembinaan, partisipasi masyarakat, dan pelaksanaan budaya sebagaimana diatur dalam Permendagri No. 52 

Tahun 2007. Oleh karena itu, diperlukan upaya holistik seperti integrasi kurikulum, workshop, komunitas seni, 

dan kolaborasi dengan seniman tradisional untuk menciptakan ekosistem praktik yang berkelanjutan, sehingga 

Pupuh Sinom tetap relevan sebagai warisan budaya hidup di era digital dan mendukung pelestarian bahasa 

daerah Indonesia secara keseluruhan. 
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